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Abstract

This study explores the managementstrategies implemented by the Community Learning Center (PKBM) Mentari
in developing innovative non-formal education programs by transforming institutional challenges into opportunities.
The study employed a qualitative case study approach. Primary data were collected through in-depth interviews
with key informants, while secondary data were obtained from document analysis. Data were analyzed using an
interactive process consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that
PKBM Mentari implemented several adaptive management strategies to support program innovation, including
providing flexible learning schedules that accommodate community members' daily activities, offering affordable
educational services to reduce financial barriers, involving the community as an active partnerin sustaining learning
activities, and establishing collaboration with local village officials to strengthen program support. These strategies
enabled the institution to respond effectively to community needs while ensuring the continuity of its educational
services. The study concludes that adaptive, community-based managementplays a crucial role in strengthening
innovation and sustaining non-formal education programs. A limitation of this study is the relatively shortresearch
period, which restricted the depth of data collection and relied primarily on information obtained from the main
informants.

Keywords: Management Strategy, Program Innovation, Non Formal Education, Community Learning
Center, Community Participation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap individu dan menjadi sarana utama dalam membangun
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan karakter, kecakapan hidup, kemandirian, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan sosial. Dalam konteks pembangunan masyarakat, pendidikan memiliki
fungsi strategis karena berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup, penguatan kapasitas individu,
dan pemberdayaan sosial secara berkelanjutan (Hasibuan et al., 2022; Neni, 2022). Oleh sebab itu,
pendidikan tidak dapat dipahami hanya sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya
sadar dan terencana untuk memfasilitasi masyarakat agar mampu berkembang sesuai dengan
kebutuhan, potensi, dan tantangan kehidupannya.

Dalam realitas masyarakat Indonesia yang sangat beragam, kebutuhan belajar setiap kelompok
masyarakat juga berbeda-beda. Keberagaman kondisi geografis, sosial, ekonomi, budaya, dan tingkat
pendidikan menyebabkan tidak semua warga dapat mengakses atau menyelesaikan pendidikan melalui
jalur formal (Ibrahim et al., 2023; Sondari et al., 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan
harus mampu menyediakan layanan yang fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan belajar
masyarakat. Karena itu, kehadiran pendidikan nonformal menjadi sangat penting sebagai jalur
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pendidikan yang dapat melengkapi, menambah, dan bahkan menggantikan pendidikan formal dalam
kondisi tertentu. Pendidikan nonformal memiliki karakter yang lebih lentur dalam penyelenggaraan
program, baik dari sisi waktu, pendekatan, materi, maupun sasaran layanan, sehingga lebih
memungkinkan untuk menjangkau masyarakat dengan kebutuhan belajar yang beragam (Hayati et al.,
2020; Lausa et al., 2024; Sondari et al., 2018).

Salah satu satuan pendidikan nonformal yang memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat
adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM merupakan lembaga yang tumbuh dari, oleh,
dan untuk masyarakat, sehingga secara operasional sangat dekat dengan kebutuhan riil warga belajar
(Lukman, 2021; Munifah & Ardiyansyah, 2022; Rahma et al., 2021). Sebagai institusi pendidikan berbasis
masyarakat, PKBM tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara program pembelajaran, tetapi juga
sebagai ruang pemberdayaan, penguatan kapasitas, dan pengembangan potensi masyarakat dalam
berbagai bidang kehidupan. Dalam menjalankan fungsi tersebut, PKBM memerlukan pengelolaan yang
efektif agar mampu mempertahankan keberlangsungan program serta menjawab tantangan perubahan
kebutuhan masyarakat (Beki & Permana, 2022; Nazir et al., 2021; Qodriyati et al., 2025a). Dengan kata
lain, keberhasilan PKBM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan program, tetapi juga oleh strategi
manajemen yang diterapkan oleh pengelolanya.

Strategi manajemen dalam PKBM menjadi unsur yang sangat penting karena lembaga ini berhadapan
langsung dengan berbagai keterbatasan dan tantangan. Tidak seperti lembaga formal yang umumnya
memiliki sistem yang lebih mapan, PKBM seringkali harus mengelola program dengan sumber daya yang
terbatas, baik dalam aspek pendanaan, sarana prasarana, tenaga pendidik, maupun dukungan
kebijakan. Di sisi lain, PKBM juga dihadapkan pada tantangan eksternal berupa rendahnya pemahaman
sebagian masyarakat terhadap pentingnya pendidikan nonformal. Masih terdapat pandangan bahwa
pendidikan formal lebih unggul dan lebih diakui, sedangkan pendidikan nonformal dipersepsikan sebagai
pilihan kedua atau bahkan kurang kredibel (Astuti, 2022; Qodriyati et al., 2025b; Rochman et al., 2024).
Persepsi semacam ini menjadi hambatan tersendiri bagi PKBM dalam membangun kepercayaan publik
dan menarik partisipasi masyarakat.

Meskipun demikian, kondisi keterbatasan dan hambatan tersebut tidak selalu harus dipandang sebagai
kelemahan. Dalam perspektif manajemen pendidikan, hambatan dapat diubah menjadi peluang apabila
lembaga memiliki kemampuan adaptif, inovatif, dan kolaboratif. PKBM yang dikelola secara strategis
dapat mengembangkan berbagai bentuk inovasi program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
misalnya melalui penyesuaian waktu belajar, pembiayaan yang terjangkau, keterlibatan masyarakat
dalam pelaksanaan program, serta kemitraan dengan pemerintah desa atau pihak lain yang relevan
(Basuki et al., 2020; Hidayatullah et al., 2025; Puspitasari et al., 2025). Inovasi semacam ini menjadi
penting karena pendidikan nonformal pada dasarnya dituntut untuk selalu kontekstual dan dekat dengan
realitas kehidupan masyarakat. Dengan demikian, strategi manajemen tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengendalian organisasi, tetapi juga sebagai pendekatan untuk menciptakan keberlanjutan,
relevansi, dan daya tarik program pendidikan nonformal.

Namun, dalam praktiknya, tidak semua PKBM mampu membangun strategi manajemen yang efektif
dalam mengembangkan inovasi program. Sebagian lembaga masih menghadapi persoalan pada aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengembangan jejaring kemitraan. Selain itu,
kajian mengenai strategi manajemen PKBM sering kali lebih banyak membahas fungsi lembaga secara
umum, sementara pembahasan yang secara khusus menyoroti bagaimana pengelola PKBM mengubah
hambatan menjadi peluang inovasi program masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman mengenai
strategi tersebut penting untuk memperlihatkan bagaimana lembaga pendidikan nonformal dapat
bertahan, berkembang, dan tetap relevan di tengah berbagai keterbatasan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena tidak hanya
berupaya mengkaji bagaimana PKBM menjalankan fungsi manajerialnya, tetapi juga menelusuri strategi
konkret yang diterapkan pengelola dalam menghadapi berbagai tantangan penyelenggaraan program
pendidikan nonformal. Kajian mengenai strategi manajemen PKBM yang secara khusus mengungkap
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bagaimana berbagai hambatan diubah menjadi peluang inovasi program masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, PKBM Mentari dipilih sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan praktik pengelolaan yang
adaptif dalam menyelenggarakan program pendidikan berbasis kebutuhan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan strategi manajemen yang diterapkan oleh pengelola PKBM Mentari
dalam mengembangkan inovasi program pendidikan nonformal, khususnya dalam mengubah berbagai
hambatan menjadi peluang pengembangan lembaga dan layanan pendidikan masyarakat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengelola PKBM maupun lembaga
pendidikan nonformal lainnya dalam merancang strategi pengelolaan yang lebih adaptif, partisipatif, dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Mentari yang berlokasi di Perumahan Sidorahayu Blok H.27 RT 36
RW 07, Desa Sidorahayu, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami
secara mendalam strategi manajemen yang diterapkan oleh PKBM Mentari dalam menghadapi berbagai
tantangan penyelenggaraan pendidikan nonformal.

Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkap fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi nyata
di lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai pengalaman, pandangan, dan praktik yang dijalankan oleh subjek penelitian. Jenis studi kasus
dipilih karena penelitian berfokus pada satu lembaga, yaitu PKBM Mentari, sebagai satuan kasus yang
dikaji secara mendalam dan kontekstual.

Subjek penelitian terdiri atas pengelola PKBM Mentari, tutor, dan warga belajar yang terlibat dalam
pelaksanaan program pendidikan nonformal. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan
langsung terhadap strategi manajemen yang diterapkan di PKBM Mentari.

Pengumpulan data dilakukan melalui semi terstruktur dan analisis dokumen. Wawancara terstruktur
digunakan untuk memperoleh data primer mengenai strategi manajemen, bentuk inovasi program,
hambatan yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan lembaga dalam mempertahankan
keberlangsungan layanan pendidikan. Sementara itu, analisis dokumen digunakan untuk memperoleh
data sekunder yang relevan, seperti profil lembaga, program kerja, serta dokumen pendukung lain yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting untuk mengamati situasi secara langsung, menggali data secara mendalam, serta
membangun hubungan yang baik dengan informan. Hubungan yang terjalin dengan informan diharapkan
dapat mendorong keterbukaan dalam menyampaikan informasi sehingga data yang diperoleh lebih valid
dan kaya makna. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar hubungan antartemuan lebih mudah
dipahami. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap berdasarkan pola,
tema, dan makna yang muncul dari data penelitian (Miles, M. B., Huberman, A. M., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan program pendidikan non formal memiliki kesulitan
masing-masing yang mana salah satunya ialah kesulitandalam menjaring warga belajar khususnya pada
program kesetaraan. Program kesetaraan merupakan program layanan pendidikan yang berfokus
membelajarkan masyarakat setara dengan jenjang pendidikan fomal yakni paket A, B dan C untuk
disetarakan dengan SD, SMP, dan SMA. Masyarakat belum menyadari pentingnya pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dengan kebermanfaatan ijazahnya. Kondisi ini yang mendorong adanya
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kesenjangan berupa penolakan yang beragam dari masyarakat untuk mengikuti program kesetaraan
yang ditawarkan. Selain itu, biaya operasional pendidikan juga menjadi salah satu alasan yang
memberatkan dalam mengikuti program kesetaraan. Minimnya kesadaran akan pentingnya pendidikan,
masyarakat lebih memilih menggunakan uang atau materinya dalam memenuhi kebutuhan serta
keinginannya pribadi daripada untuk menempuh pendidikan dan meningkatkan kualitas diri untuk
meningkatkan keberdayaan sebagai individu.

Warga belajar PKBM Mentari memiliki tanggapan pada saat sebelum mengikuti program
kesetaraan yakni pandangan mengenai pendidikan ialah tidak berperan penting dalam kehidupan
mereka yang mayoritas berorientasi pada peningkatan ekonomi. Selain itu tidak prioritas waktu untuk
membagi waktu dalam memikirkan pendidikan melalui kegiatan sekolah maupun pendidikan masyarakat
lainnya. Kondisi ini dikarenakan pendidikan serta kegiatan pembelajaran bukan merupakan hal yang
penting dan justru dapat mengganggu kegiatan yang lebih penting yakni bekerja untuk membantu
orangtua dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Persepsi masyarakat terhadap pendidikan sudah bukan menjadi prioritas merupakan hambatan
sekaligus masalah yang harus dihadapi oleh praktisi pendidikan non formal. Pendidikan dan ekonomi
memiliki hubungan yang erat. Kondisi ini ditunjukkan bahwa memasuki era 5.0 yang mengedepankan
kualitas sumber daya manusia berkualitas yang dibuktikan dengan kepemilikan ijazah, sertifikasi
keahlian dalam suatu bidang untuk mendapat pekerjaan. Perspektif masyarakat akan tidak adanya relasi
antara pendidikan dengan ekonomi merupakan hal yang harus disosialisasikan dan perlu dibentuk
masyarakat yang baru. Hal ini akan membawa dampak yang baik dalam masyarakat yakni untuk
membentuk masyarakat yang berpendidikan untuk meraih kesejahteraan ekonomi yang lebih baik.
Pendidikan masyarakat penting untuk dikembangkan, dimaksimalkan dan dimanfaatkan dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan bahwasannya tidak hanya sekedar untuk memberi pengetahuan
tanpa dapat diaplikasikan namun pendidikan mampu meningkatkan ekonomi dengan keterampilan atau
keahlian yang telah dimiliki untuk meningkatkan perekonomian. Hal ini pendidikan penting dalam
meningkatkan keberdayaan masyarakat sebagai individu yang sejahtera salah satunya pada sisi
ekonomi.

Realitas yang terjadi pada lapangan, banyak warga belajar yang ditolak lamaran pekerjaannya karena
tidak memiliki ijazah minimal SMA/ sederajat. Kondisi ini merupakan keadaan yang dapat menyadarkan
masyarakat secara nyata bahwa pendidikan itu penting untuk dimiliki, dikejar dan diperjuangkan. Setelah
masyarakat mengalami hal tersebut, maka mereka mencari bagaimana caranya untuk memiliki ijazah
setara SMA. Sehingga kondisi itu mengantarkan masyarakat pada satuan pendidikan non formal salah
satunya PKBM.

Pengelola PKBM Mentari memiliki pandangan bahwa selama pandemi justru mengalami kenaikan secara
kuantitas warga belajar. Mayoritas warga belajamya ialah anak-anak diusia sekolah yang putus sekolah
karena tidak sanggung dalam mengikuti sistem pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh pendidikan
formal. Anak-anak tersebut memilih untuk menempuh pendidikan di PKBM selaku pada jalur pendidikan
non formal yang lebih fleksibel dalam penyelenggaraan pembelajaran. Masyarakat memiliki pandangan
bahwa pendidikan yang dilaksanakan secara daring tidak efektif karena anak tidak mampu belajar secara
optimal dan cenderung menggunakan perangkat elektroniknya untuk kegiatan diluar pembelajaran yakni
untuk bermain game, tiktok, youtube, instagram dan lain sebagainya. Kondisi ini yang membuat anak-
anak memiliki kemerosotan pendidikan yang mana juga tidak memiliki kontrol dalam penggunaan
perangkat elektronik.

Menghadapi kondisi tersebut, PKBM Mentari menyelenggarakan kegiatan belajar dengan sistematika
yang dikehendaki oleh warga belajar. Sistematika pembelajaran tersebut disesuaikan dengan
karakteristik pendidikan non formal yang ramah, fleksibel dan mengedepankan kebebasan warga belajar
untuk menentukan kegiatan pembelajaran baik penggunaan system daring maupun luring. Pada
realitasnya warga belajar PKBM Mentari menghendaki untuk melaksanakan pembelajaran luring atau
tatap muka karena memberikan kesan euphoria belajar dan meningkatkan motivasi yang kuat bahwa
warga belajar sebagai individu memiliki situasi dan kondisi belajar secara nyata. Hal ini mengharuskan
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pengelola PKBM Mentari untuk melakukan koordinasi dengan beberapa pihak terkait izin
penyelenggaraan pembelajaran luring atau tatap muka yang diantaranya ialah Desa Sidorahayu, RT,
RW, dan satuan tugas penanggulangan kekerasaan setempat.

Pendidikan non formal merupakan sebagai penambah, pelengkap dan pengganti pendidikan
formal yang fungsinya disesuaikan dengan kebutuhan belajar masyarakat (Hasibuan, 2020; Noer &
Laelasari, 2022). Pandangan tersebut membawa pendidikan non formal sebagai pengganti dari
pendidikan formal berdasar perspektif masyarakat karena dengan seiring berjalannya waktu, pendidikan
non formal mampu menyediakan atau memberikan layanan pendidikan yang cocok dan sesuai oleh
masyarakat (Pamungkas et al., 2018; Sutrisno, 2020). Pendidikan non formal merupakan pendidikan
yang lebih dekat dengan masyarakat dengan prinsip fleksibilitas yang tidak membuat keterpaksaan
dengan rasa kekangan terhadap aturan-aturan yang ada seperti pada pendidikan formal.

Kondisi tersebut juga terjadi pada realitas di PKBM Mentari yang mana pengelola PKBM
membebaskan warga belajarya untuk menentukan sistem belajamya baik itu secara daring maupun
luring. Hal tersebut dilakukan diawal kontrak pembelajaran untuk memberikan kenyamanan serta tidak
mengurangi layanan pendidikan untuk diberikan secara maksimal oleh tutor kepada warga belajar.
Kondisi tersebut menjadi salah satu kekuatan satuan pendidikan non formal yang dalam hal ini ialah
PKBM Mentari untuk memiliki strategi manajemen yang bagus dalam hal kepesertaan (warga belajar)
sebagai salah satu unsur terlaksananya pendidikan.

PKBM merupakan salah satu satuan pendidikan non formal yang memiliki program dalam
memberdayakan masyarakat khususnya pada bidang pendidikan (Noviawati & Masjidah, 2020; Pradewi
etal.,2019). PKBM memiliki misi dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat sebagai individu dengan
pendidikan sebagai alat dalam memberdayakan masyarakat. Beragam lapisan masyarakat memicu
munculnya keberagaman kebutuhan belajar masyarakat yang ditimbulkan dari permasalahan yang
dihadapi, latar belakang keluarga, hingga harapan terhadap diri setelah menempuh pendidikan yang
lebih tinggi (Noviyanti et al., 2021; Rukmana et al., 2021). Hal itu dimanfaatkan oleh pengelola PKBM
Mentari melalui tutor untuk dapat mewadahi semua kebutuhan belajar masyarakat yang bervariasi.
Pengelola PKBM juga ikut andil dalam bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung belajar
masyarakat dengan memberikan berbagai pelatihan atau kegiatan keterampilan yang dapat
meningkatkan kompetensi warga belajar selain menimba ilmu pada program kesetaraan.

Penyelenggaraan pendidikan nonformal pada realitasnya bukan merupakan hal yang mudah
dikarenakan memiliki hambatan dan bahkan mempersulit proses penyelenggaraan pendidikan
(Khairunnisa & Kessi, 2018; Razaqi et al., 2022). Hambatan tersebut tidak menutup kemungkinan
hadimya berbagai pihak, baik dari internal lembaga, pemangku jabatan yang berwenang mengenai
kebijakan pendidikan nonformal, masyarakat sebagai warga belajar, serta mitra dalam penyelenggaraan
program pendidikan nonformal (Jurnal et al., 2021; Nazar, 2020). Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi
manajemen untuk menghadapi berbagai hambatan dan kesulitan yang perlu dimiliki oleh praktisi
pendidikan nonformal, baik sebagai pengelola maupun tutor PKBM.

Kualitas strategi manajemen merupakan kegiatan mengelola mutu yang diperlu dilakukan
sebagai prioritas strategis dalam aspek-aspek pendidikan, yakni lembaga pendidikan (Alika et al., 2023;
Lestari & Nurlaila, 2023). Strategi merupakan rencana dari tindakan untuk mencapai tujuan organisasi
yang terkait dengan peminat warga belajar. Strategi manajemen merupakan pengembangan penyebaran
dan pelaksanaan secara strategis (Kencana et al., 2021; Verani et al., 2020). Hal ini meliputi
pengembangan misi, nilai-nilai dan tujuan lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat
pengembangan kebijakan dan rencana pelaksanaan hingga evaluasi.

Strategi manajemen memiliki tujuan yang merupakan hasil dari pengembangan visi, misi dan
nilai-nilai organisasi. Tujuan strategi manajemen perlu dijelaskan secara rinci yang diperjelas dengan
item yang signifikan. Tujuan strategi manajemen disusun oleh setiap warga lembaga pendidikan yakni
pengelola dan tutor PKBM (Apriliani & Riyanto, 2025; Wardana et al., 2022). Hal ini dapat
menyumbangkan sesuatu yang berbeda dan mengarah pada tujuan bersama dalam memberlajarkan
masyarakat.
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PKBM sebagai salah satu satuan pendidikan non formal untuk memberlajarkan masyarakat
menjadi bagian penting yang memerlukan strategi manajemen yang kuat. Strategi manajemen harus
menjadi pegangan yang kuat yakni prinsip dalam seorang pengelola PKBM yang dapat menguasai
konsep manajemen pendidikan (Dalimunthe, 2021; Nurhadi et al., 2023). Pengelola PKBM sebagai salah
satu pengendali lembaga harus memiliki kemampuan dalam mengontrol reaksi sebagai respon atas
kesulitan bahkan hambatan yang menghampiri ketika proses penyelenggaraan kegiatan belajar. Hal ini
mampu dimanfaatkan dalam menghadapi berbagai penolakan baik dari masyarakat sebagai calon warga
belajar, tekanan dari pemerintah setempat maupun pihak-pihak yang terlibat.

Pengelola PKBM dituntut untuk memiliki kompetensi dalam mengukur jangkauan dampak yang
akan muncul dari kesulitan yang dihadapi. Pengelola harus mampu mengetahui atau memperkirakan
kesulitan mana yang akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran, mana yang akan terdampak yang
mana hal ini diperlukan kemampuan manajemen konflik untuk dapat menyeimbangkan komponen
pembelajaran pada satuan pendidikan non formal(Azmi & Ahmad Asyahri, 2024; Zulfitra et al., 2020).
Selain itu pengelola PKBM Mentari juga patut untuk memperhatikan capaian atas jangkauan yang
diperkirakan yang menjadi dampak dari kesulitan tersebut. Hal ini membutuhkan pencatatan khusus
untuk dapat diperhatikan jika suatu saat terjadi atau mengalami kesulitan tersebut.

Kesenjangan atau kesulitan bermula dari adanya perubahan ditengah perkembangan zaman.
Perubahan tersebut meliputi perubahan pola pikir dalam memandang suatu permasalahan yang
kemudian perubahan tersebut meliputi sikap dalam merespon permasalahan yang terjadi berdasarkan
pada berubahnya cara pandang masyarakat yang kemudian diadopsi menjadi kebiasaan dan
membentuk menjadi budaya dalam masyarakat (Apriliani & Riyanto, 2025; Saputro et al., 2020).
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat memicu kesenjangan sosial yang menimbulkan
kesulitan sosial di masyarakat (Rostini et al., 2023; Wardana et al., 2022). Hal tersebut juga terjadi pada
warga belajar yang mana juga memiliki tingkat kesulitan atas perubahan-perubahan yang terjadi.
Pengelola PKBM mengalami kesulitan yang dihadapi yang mana juga menuntut untuk PKBM dapat
menyediakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Febrianti & Herlina,
2021; Kencana et al., 2021; Verani et al., 2020). PKBM juga dituntut untuk selalu siap dengan berbagai
perubahan yang terjadidi masyarakat sebagai warga belajar. Masyarakat merupakan kumpulan makhluk
hidup yang mengalami perubahan, maka dapat dipastikan bahwa masyarakat tidak pasid pada suatu
masa melainkan akan berkembang dan mengalami perubahan seiring berjalannya waktu dan
berkembangnya zaman (Alika et al., 2023; Jumal et al., 2021; Lestari & Nurlaila, 2023). Perubahan yang
terjadi pada masyarakat merupakan tantangan utama bagi PKBM untuk dapat menjadi layanan
pendidikan non formal bagi masyarakat. pengelola PKBM sebagai praktisi pendidikan non formal
dihadapkan pada realitas yang mana masyarakat juga mengalami perubahan yang juga terdapat
pandangan yang menolak pendidikan non formal(Khairunnisa & Kessi, 2018; Nazar, 2020; Razaqi et al.,
2022). Kondisi ini menuntut pengelola PKBM untuk dapat meyakinkan masyarakat supaya berkenan
dalam menerima perubahan dan mampu berpartsipasi dalam mengembangkan perubahan.

Perubahan terjadi selain pada masyarakat juga terjadi pada lingkup kedinasan yakni pemerintah dengan
kebijakan-kebijakan mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada lembaga pendidikan non
formal, kebijakan mengenai pembiayaan pendidikan non formal dan lain sebagainya yang dapat
mempengaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat (Fairuza et al., 2023; Noviyanti et
al., 2021; Rukmana et al., 2021). Kondisi tersebut yang menimbulkan tantangan pengelola PKBM untuk
memiliki kemampuan yang lebih selektif dan terampil dalam menghadapi tantangan pada pendidikan non
formal.

Warga belajar PKBM didominasi oleh orang dewasa yang memiliki pengalaman hidup, pengalaman
belajar dari pengalaman-pengalaman hidup yang berharga. Warga belajar PKBM yang merupakan
peserta didik ialah orang dewasa yang diberikan layanan pendidikan dengan konsep andragogi.
Andragogi merupakan suatu ilmu pembelajaran untuk orang dewasa yang mana diberikan ketika individu
telah memiliki pengalaman hidup, konsep diri yang matang hingga memiliki tujuan belajar yang telah
dirancang sendiri (Pradewi et al., 2019; Sutrisno, 2020; Wulandari & Dewi, 2021). Pembelajaran
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andragogi memiliki perspektif yang mana pengalaman belajar warga belajar mampu digunakan sebagai
sumber belajar utama yang penting dalam pelibatan proses belajar mengajar. Sehingga mampu
dipahami bahwa pembelajaran tidak hanya teacher center namun juga student center yang juga dapat
menerapkan focus group discussion melalui study case yang terdapat dalam warga belajar. Situasi
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan non formal memiliki kekurangan dan kelibahan yang mana
pendidikan non formal memiliki tantangan yang harus dilewati yakni dari penerapan pembelajaran
andragogy dengan latar belakang, pengalamam, kebutuhan hingga usia warga belajar yang variatif.
Penerapan pembelajaran tersebut menjadi tantangan bagi tutor PKBM untuk dapat terampil dalam
menggunakan pendekatan-pendekatan secara persuasif dan kognitif dengan memposisikan tutor juga
sebagai pembelajar.

Strategi manajemen PKBM juga mengarah pada pengelolaan kelas yang mana selain warga belajar
bebas dalam menentukan sistem belajarnya juga pada awal pembelajaran diberlakukan kesepakatan
mengenai waktu pembelajaran, lokasi pembelajaran hingga tugas yang akan dipilih sebagai pencapaian
suatu assignment (Hasibuan, 2020; Noer & Laelasari, 2022; Pamungkas et al., 2018). Pengelolaan kelas
yang dikontrol oleh warga belajar bersama dengan tutor merupakan strategi yang cocok untuk kedua
belah pihak memiliki tugas dan tanggung jawab yang telah disepakati untu kdapat dilaksanakan
sebagaimana mestinya (Astuti, 2022; Beki & Permana, 2022; Rochman et al., 2024). Sehingga pada
kasus ini juga dapat meminimalisir warga belajar yang tidak hadir dengan alasan bekerja atau tidak bisa
mengikuti pembelajaran dengan alasan selain sakit dan kepentingan keluarga. Pengelolaan kelas di
PKBM Mentari merupakan ide yang bagus untuk menghindari pembelajaran yang monoton dan
membosankan. Hal ini juga didukung dengan tutor PKBM Mentari yang juga menyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yang akan disepakati kegiatan apa yang akan
dilaksanakan dan dipilih langsung oleh warga belajar melalui musyawarah untuk mendapatkan
kesepakatan. Kegiatan musyawarah mengenai kontrak pembelajaran yang melibatkan warga belajar
memiliki tujuan yang mana agar warga belajar memiliki rasa nyaman dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan tidak mengganggu pekerjaan ataupun kegiatan rutinitas sehari-hari.

PKBM sebagai satuan pendidikan non formal juga memiliki strategi manajemen dalam kemitraan atau
kerjasama dengan pihak lain. Kemitraan merupakan tanggung jawab sosial yang melibatkan beberapa
pihak yang memiliki tujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui program pemberdayaan
masyarakat. kemitraan diselenggarakan dengan membangun hubungan yang interaktif dan bersinergi
positif yang ditunjukkan dengan komunikasi efektif yang saling menguntungkan (Beki & Permana, 2022;
Lukman, 2021; Nazir et al., 2021). Kemitraan PKBM berhubungan dengan pihak masyarakat sekitat
yang merupakan elemen terdekat dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran layanan pendidikan
non formal di PKBM (Hayati et al., 2020; Munifah & Ardiyansyah, 2022). Hal ini dikarenakan setiap
program pendidikan non formal di PKBM melibatkan masyarakat. Kemitraan selain menjaring
masyarakat juga menjaring kepala wilayah seperti RT, RW, desa, hingga tokoh masyarakat setempat
untuk mendukung program pemberdayaan masyarakat di lembaga pendidikan non formal. PKBM
memiliki kekuatan pada kemitraan masyarakat ini yang mana ditunjukkan dengan masyarakat mampu
melakukan traditional branding yang pada aplikasinya ialah mengabarkan dari mulut ke mulut. Hal
tersebut menguntungkan bagi PKBM ketika telah mendapat kepercayaan dari masyarakat dalam
menjalankan program pendidikan sehingga mendorong PKBM untuk lebih berkembang dengan
menjaring masyarakat yang dapat bergabung menjadi warga belajar di PKBM.

Strategi manajemen PKBM juga termasuk penguatan kemitraan yang didalamnya ialah bermitra dengan
perangkat desa serta pihak-pihak yang berwenang (lbrahim et al., 2023; Sondari et al., 2018).
Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pada pendidikan nonformal membutuhkan izin dari perangkat
desa dan pihak-pihak yang berwenang di daerah setempat seperti Kepolisian Sektor setempat, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan setempat, Koordinator Wilayah setempat, Perguruan Tinggi sekitar, Dunia
Usaha dan Dunia Industri setempat. Kemitraan ini merupakan penguat PKBM Mentari sebagai lembaga
pendidikan non formal yang bersinergi dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang berkualitas.
Pihak-pihak dari penguat kemitraan di atas perlu dilibatkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
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melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran nonformal di PKBM Mentari agar saling mendukung dan
saling menguntungkan berbagai pihak pada bidang pendidikan.Hal ini juga diperlukan untuk mampu
menguatkan kerja sama yang baik dengan berbagai pihak untuk memperbaiki kualitas sumber daya
manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen yang diterapkan oleh PKBM
Mentari terbukti mampu mengubah berbagai hambatan penyelenggaraan pendidikan nonformal menjadi
peluang untuk mengembangkan inovasi program. Strategi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan
pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan warga belajar, penciptaan suasana belajar yang
nyaman melalui pendekatan andragogi, pelibatan masyarakat sebagai mitra utama dalam mendukung
keberlangsungan program, serta penguatan kemitraan dengan pemerintah desa dan berbagai pemangku
kepentingan. Implementasi strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan
layanan pendidikan nonformal, meningkatnya partisipasi warga belajar dalam mengikuti program
kesetaraan, serta semakin kuatnya dukungan masyarakat terhadap penyelenggaraan program PKBM.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi manajemen yang adaptif, partisipatif, dan berbasis kebutuhan
masyarakat menjadi faktor penting dalam memperkuat inovasi program sekaligus meningkatkan
keberlanjutan layanan pendidikan nonformal.
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